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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari data dan informasi yang telah dikumpulkan, 

dianalisa, diolah dan dirangkum menjadi lebih baik dan jelas, penulis mengambil 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Dilihat dari kondisi laporan laba rugi café Two Hands Full pada periodik bulan 

Oktober 2016 – Juli 2017, café mengalami kerugian dikarenakan harga pokok 

penjualan yang telah melebihi toleransi yang diterapkan pemilik café. Pemilik 

café menerapkan toleransi sekitar 50% - 53% dalam penggunaan bahan baku 

untuk produksi makanan dan minuman. Harga pokok penjualan yang tinggi 

tersebut didapat dengan melakukan perhitungan analisa common size, sehingga 

pemilik mendapatkan hasil harga pokok penjualan yang melebihi toleransi pada 

bulan November 2016 sampai Juli 2017. Adapun nilai harga pembelian barang 

tertinggi terdapat pada bulan Mei 2017 sebesar 61,86% dan nilai harga 

pembelian barang terendah terdapat di bulan Oktober 2016 sebesar 52,86%. 

Harga pokok penjualan berkisar pada 52,86% - 61,86%  selama 10 bulan café 

beroperasi. Dilakukan juga perhitungan menggunakan analisis rasio 

profitabilitas untuk memastikan jika memang terjadi kerugian pada café Two 

Hands Full dengan melakukan pengukuran margin laba kotor, margin laba 

operasi dan margin laba bersih café. Dalam periodik bulan Oktober 2016 – Juli 

2017 didapatkan margin laba bersih penjualan café paling tinggi yaitu 10% pada 

bulan Oktober, Desember dan Juli, sedangkan penjualan café paling rendah yaitu 

-11% pada bulan Maret.  

2. Terjadinya tindakan kecurangan atau fraud di café Two Hands Full disebabkan 

oleh penyalahgunaan aset atau bahan baku café yaitu bahan baku seperti biji 

kopi, susu green fields, coklat, chai dan roti karena sistem dan prosedur 

pengambilan bahan baku yang sederhana. Setelah penulis melakukan 

perhitungan dan penelitian terhadap bahan baku café dengan masa periodik 10 

bulan, ternyata memang terjadi penyalahgunaan bahan baku yang dicurigai oleh 

pemilik café. Café Two Hands Full kehilangan biji kopi sebesar 42,42kg, susu 
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green fields sebesar 287,122kg, coklat sebesar 20,480 kg, chai sebesar 8,890kg 

dan roti sebesar 113,3 pcs. Total semua bahan baku café yang hilang tersebut 

menimbulkan kerugian sebesar Rp 30.847.943,00. 

3. Penyebab terjadinya tindakan kecurangan atau fraud dalam penyalahgunaan aset 

atau bahan baku ini disebabkan oleh lemahnya evaluasi kinerja laporan – 

laporan keuangan café serta alur sistem dan prosedur café Two Hands Full. Dari 

alur sistem pengambilan stok bahan baku, pengecekan stok per periodik dan 

laporan stok per periodik café yang kurang memadai dan kontrol tersebut 

menjadi sebuah kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan, sehingga 

pegawai café dapat memanfaatkan peluang atau kesempatan tersebut untuk 

melakukan penyalahgunaan aset dalam pengambilan dan pemakaian bahan baku. 

Kemudian, lemahnya tingkat pengawasan dan Standard Operating Procedure 

(SOP) café membuka peluang bagi para pekerja untuk bekerja tidak secara 

professional. 

4. Untuk meminimalisir tindakan kecurangan terhadap kehilangan bahan baku 

tersebut, perlu adanya tindakan evaluasi kinerja pada laporan keuangan café 

secara periodik agar pemilik bisa menganalisa apakah ada masalah di dalam 

café. Pemilik café perlu mengubah Standard Operating Procedure (SOP) yang 

berlaku untuk setiap pegawai café untuk mencegah penyalahgunaan aset bahan 

baku cafe. Selain mengubah SOP tersebut, penulis juga menyarankan adanya 

pengembangan alur sistem dan prosedur café yang lebih detail dan lebih rinci 

untuk meminimalisir tindakan kecurangan atas penyalahgunaan bahan baku café 

oleh pegawai. Kemudian, peningkatan tingkat pengawasan pada alur sistem dan 

prosedur, terutama pada bagian alur sistem pengambilan bahan baku sampai alur 

sistem laporan per periodik. Oleh sebab itu, dapat diharapkan ke depannya café 

tidak akan mengalami kerugian, melainkan peningkatan profit karena 

pengembangan sistem yang lebih baik dan benar. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap café Two Hands 

Full, penulis memiliki beberapa saran kepada café Two Hands Full yang dapat 



107 

 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menjadi sarana pengembangan café 

sendiri, yaitu: 

1. Café Two Hands Full perlu melakukan evaluasi kinerja laporan – laporan 

keuangannya secara periodik dan berlanjut agar pemilik dapat mengetahui 

kondisi aktual keuangan café dan apabila ditemukan masalah yang dapat 

menurunkan profit atau merugikan café tersebut, pemilik dapat mengambil 

tindakan lanjut setelah menganalisa masalah yang terjadi di dalam café dengan 

salah satu contohnya yaitu memberikan hukuman bagi para pegawai jika terjadi 

tindakan kecurangan atau fraud mengenai penyalahgunaan bahan baku. 

2. Café Two Hands Full harus menetapkan SOP yang lebih jelas dan adanya 

pengontrolan terhadap penggunaan dan pengambilan semua bahan baku 

sehingga bahan baku tersebut memang dipakai untuk penjualan dalam café, 

bukan untuk digunakan demi kepentingan pribadi. Selain itu, harus adanya 

pemberian tanggung jawab yang jelas kepada semua pegawai café untuk 

meminimalisir terjadinya kecurangan dalam penyalahgunaan bahan baku. 

3. Selain memperbaiki alur sistem dan prosedur pengambilan bahan baku café yang 

mengakibatkan terjadinya tindakan kecurangan atau fraud atas penyalahgunaan 

aset bahan baku, café juga harus memperbaiki internal kontrol untuk kinerja para 

pegawai café baik pada bagian bar maupun kitchen agar para pegawai dapat 

lebih bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaannya secara profesional 

serta memperbaiki dan menambahkan aturan – aturan di dalam lingkungan 

kerjanya, sehingga para pegawai dapat mengikuti aturan tersebut secara jelas 

dan benar. 

4. Café Two Hands Full perlu memperbaiki lebih detail terhadap alur sistem dan 

prosedur bahan bakunya, terutama dalam alur sistem dan prosedur bahan baku 

café, seperti laporan pencatatan persediaan bahan baku café per dua minggu 

yang stocker hitung harus tetap disesuaikan dengan stok fisik yang ada di 

gudang persediaan bahan baku. Laporan persediaan bahan baku tersebut harus 

dilakukan perbandingan (Stock Opname) dengan laporan penjualan café. Selain 

hal tersebut, harus adanya pengontrolan dalam pembuatan laporan pengambilan 

bahan baku per hari yang dicatat oleh setiap pegawai café ketika melakukan 

pengambilan bahan baku di gudang, sehingga ketika stocker sudah melakukan 
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pengontrolan stok fisik dalam gudang, stocker dapat melakukan penyesuaian 

dengan laporan pengambilan bahan baku yang dilakukan oleh pegawai agar 

nantinya dapat diketahui apakah stok yang ada di gudang jumlahnya sesuai atau 

tidak sesuai. Pemilik juga perlu meningkatkan tingkat pengawasan dan 

pengontrolan terhadap para pegawai café dengan memberikan perlatihan 

mengenai pemakaian bahan baku dan tanggung jawab sebagai pekera serta 

penerapan aturan – aturan baru seperti pemberian penghargaan dan hukuman 

kepada pegawai agar lingkungan kerja café dapat lebih produktif dan lebih 

terkendali. 
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